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ABSTRAK

Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui kemajuan seleksi indeks untuk daya hasil dan berangkasan segar hingga
siklus pertama (P1) dan untuk mengetahui rata-rata daya hasil dan berangkasan segar populasi hasil seleksi. Percobaan ini
dilaksanakan di lahan milik petani Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yang dilaksanakan di lapangan. Parameter yang diamati
adalah: 1) Umur keluar bunga jantan; 2) Umur keluar bunga betina; 3) Diameter batang; 4) Jumlah daun; 5) Tinggi
tanaman; 6) Diameter tongkol; 7) Umur panen; 8) Panjang tongkol; 9) Berat tongkol kering panen per plot; 10) Berat biji
kering pipil per plot; 11) Berat berangkasan segar per tanaman. Data hasil pengamatan di analisis dengan menggunakan
analisis ragam dan diuji lanjut dengan menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian
menunjukkan kemajuan seleksi setelah satu siklus dari populasi awal (PO) hingga populasi hasil seleksi (P1) belum
menunjukkan kemajuan yang nyata untuk seluruh sifat yang diamati. Rerata hasil seleksi siklus pertama (P1)
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan populasi Sumaraga kecuali berat berangkasan segar. Ini berarti masih
memerlukan seleksi lebih lanjut pada populasi P1.

Kata kunci: Seleksi indek, Analisis Keragamanan, Heritabilitas
ABSTRACT

This researt aims to know the progress of index selection for yield ability and biomass of the first cycle (P1) and to
know the average of yield ability and fresh biomass of the population resulted selection. The experiments were carried out
on land owned in Gumantar Village, Kecamatan Kayangan, North Lombok County, NTB province. The method used in
this researt is the experimental method implemented in the field. Parameters measured were: 1) age out male flowers; 2)
Age out female flowers; 3) stem diameter; 4) The number of leaves; 5) plant height; 6) Diameter cob; 7) Harvesting; 8)
Long cob; 9 ) dry weight harvest cobs per plot; 10) Weight of dry beans per plot; 11) weight of biomass per plant. The
data were analyzed using analysis of variance and tested further by using the Least Significant Difference (LSD) at the 5%
level. Results showed that progress after one cycle of selection of the initial population (PO) to the selection of the
population (P1) has not shown any real progress for all the observed properties. Average of yield of the first cycle of
selection (P1) showed significant differences with Sumaraga population unless biomass weight. This means that still
require further selection in populations P1.

Keywords : Selection index, Analysis of variance, Heritability

PENDAHULUAN

Jagung adalah salah satu komoditas strategis
nasional karena jagung merupakan komoditas yang sudah
ditanam luas secara nasional (Swastika, Manikmas dan
Sayaka, 2008). Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk, kebutuhan jagung terus meningkat baik untuk
pakan ternak maupun kebutuhan lainnya. Peruntukan
jagung untuk pakan pada tahun 1998 sebesar 31,17% dari
produksi jagung nasional (Swastika, 2002) kemudian pada
tahun 2008 meningkat menjadi 50% (Anonim, 2008).
Sebagian besar pelepasan varietas jagung unggul sampai
saat ini di arahkan pada jagung kuning yang
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peruntukannya sesuai untuk pakan, sementara jagung
dengan biji putih untuk konsumsi belum mendapat
perhatian yang memadai. Hal ini sesuai dengan analisa
Tangenjaya, Yusdja, Ilham (2002) bahwa selama 20 tahun
terakhir pemanfaatan jagung di Indonesia telah bergeser
dari pangan menjadi bahan industri terutama pakan.
Kondisi seperti ini tidak mengherankan kalau tanaman
jagung untuk pakan menjadi semakin luas. Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) telah memasukkan tanaman
jagung sebagai program unggulan bersama-sama dengan
sapi dan rumput laut, melalui program PIJAR. Program
tersebut memerlukan varietas unggul yang toleran
terhadap cekaman kekeringan dengan hasil tinggi dan



menghasilkan brangkasan segar tinggi untuk pakan ternak
sapi serta umur panen genjah (< 90 hari). Produksi jagung
di NTB sejak tahun 2009-2010 mengalami penurunan
meskipun produktivitasnya meningkat sebesar 0,25 ton/ha.
Produksi jagung di NTB pada tahun 2009 sebesar 308.863
ton dengan luas areal penanaman 81.543 ha sehingga
produktivitasnya sebesar 3,787 ton/ha, sedangkan pada
tahun 2010 produksinya 249.005 ton dengan luas areal
penanaman 61.593 ha dan produktivitasnya sebesar
4,0427 tonfha. (BPS, 2011). Tanaman jagung di NTB
lebih banyak diusahakan di lahan kering. Pada musim
kemarau (musim tanam jagung kedua) penanaman jagung
di lahan kering membutuhkan biaya pengairan yang
mahal dikarenakan petani selama pertanaman tersebut
memerlukan pengairan dengan sumur pompa rata-rata
delapan kali dalam satu musim tanam. Guna mengurangi
frekuensi pemberian air tersebut, diperlukan varietas yang
tahan terhadap kekeringan. Varietas jagung yang tahan
terhadap kekeringan umumnya memiliki umur genjah
(kurang dari 90 hari) meskipun hasilnya tidak terlalu tinggi
(Mejaya, Azrai dan Iriany, 2003). Dengan demikian perlu
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan produksi
jagung. Salah satu cara untuk mendapatkan variatas
jagung yang tahan kekeringan, berumur genjah dan
produksinya tinggi yaitu dengan cara melakuakn seleksi.
Seleksi terhadap dua sifat pada pemuliaan tanaman sering
dilakukan oleh pemulia. Beberapa cara yang dilakukan
adalah secara simultan/tandem, independent culling level
dan secara indeks seleksi. Seleksi tandem dilakukan
dengan menyeleksi satu sifat untuk beberapa siklus
kemudian dilanjutkan dengan seleksi sifat lain pada siklus
berikutnya. Dalam hal ini, perbaikan sifat daya hasil
dilakukan terlebih dahulu selama dua siklus, setelah itu
dilanjutkan dengan perbaikan sifat berangkasan segar
selama dua siklus. Secara independent culling level, yakni
seleksi terhadap dua sifat atau lebih pada intensitas tertentu
pada sesama generasi tetapi berurutan. Metode ini
memberikan nilai minimum untuk setiap sifat. Sedangkan
seleksi yang diperoleh dari hasil kali (Berat tongkol x
bobot)+(berat berangkasan X bobot) disebut metode
seleksi indeks. Indeks merupakan angka yang digunakan
untuk menetapakan tanama terpilih. Seleksi dilakukan
sekaligus terhadap daya hasil dan brangkasan segar
berdasarkan batas-batas minimum yang ditetapkan bagi
masing-masing sifat (Soemartono, et al., 1992). Dari hasil
penelitian Sutresna (2006), seleksi indeks merupakan
metode seleksi yang lebih efektif dibandingkan seleksi
tandem dan secara independent culling level. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemajuan seleksi indeks
untuk daya hasil dan berangkasan segar hingga siklus
pertama (P1) dan untuk mengetahui rata-rata daya hasil
dan berangkasan segar populasi hasil seleksi.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
eksperimental yang dilaksnakan di lapangan. Percobaan
ini dilaksanakan dalam 2 tahap kegiatan yaitu: 1. Tahap
pertama (Seleksi indeks), 2. Tahap kedua: (uji hasil seleksi
indeks). Penelitian dilakukan dalam dua tahapan kegiatan
sebagai berikut: Percobaan Tahap | (Seleksi indeks )
meliputi:  penyiapan  lahan,  penyiapan  benih,
penananaman, pemeliharaan (pemupukan, penjarangan,
pengairan, penyiangan dan pembumbungan, pengendalian
hama dan penyakit tanaman, dan melakukan seleksi
indeks) dan panen. Penyiapan lahan dilakukan dengan
cara membajak sebanyak satu kali, menggaru kemudian
diratakan yang dilakukan sebelum penanaman. Dalam
seleksi indeks tahap pertama digunakan galur P3.1(ICL)
dan P3.2(ICL) yang diperoleh dari Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Kedua galur dibulk dan ditanam
pada petak seleksi. Benih terlebih dahulu diperlakukan
dengan Saromyl 35 SD dengan dosis 2 g/kg benih untuk
mencegah penyakit bulai. Penananaman dilakukan satu
hari setelah penyiapan lahan, penanaman dilakukan secara
tugal 2 hiji perlubang tanam dengan jarak tanam 70 cm X
25 cm. Pada tiap-tiap lubang tanam diberikan Furadan 3
G 3-4 butir per lubang tanam setelah itu lubang ditutup
dengan pupuk kandang. Pemupukan dilakukan dua kali
yaitu pada saat tanam dan pada umur 28 hst. Jenis pupuk
yang digunakan adalah pupuk Urea dan pupuk Ponska.
Pupuk diberikan secara tugal di kiri/kanan lubang tanam
dengan jarak 5-7,5 cm dari lubang tanam. Penjarangan
dilakukan dengan mencabut satu tanaman pada setiap
lubang tanam sehingga tersisa satu tanaman per lubang.
Penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 10 hari
setelah tanam. Pengairan dilakukan sebanyak satu kali
yaitu sehari sebelum penanaman dilakukan. Pengairan
dilakukan dengan cara leb. Penyiangan dilakukan satu kali
pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam.
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut setiap gulma
yang tumbuh pada pertanaman dengan menggunakan
sabit dan cangkul yang selanjutnya dilakukan
pembumbunan.  Pengendalian hama  menggunakan
Furadan 3 G yang diberikan pada tiap lubang tanam pada
saat tanam. Pengendalian penyakit bulai pada tanaman
jagung menggunakan Saromyl 35 SD yang diberikan
sebagai seed treatment. Dipilih 5 % tanaman dalam setiap
grid (tiap grid terdiri dari 4 baris, tiap baris terdiri dari 10
tanaman sehingga pada tiap grid terdapat 40 tanama).
Pemilihan didasarkan atas nilai indeks berat biji kering
pipil dan berangkasan segar. Adapun cara penentuan
indeks, sebagai berikut:

1. Panen seluruh tanaman dalam 1 plot (2,5 m x 2,8 m)
2. Hitung jumlah tanaman seluruhnya dalam plot
3. Timbang seluruh tongkol yang telah dikupas
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4. Timbang seluruh berangkasan segar termasuk klobot, catat
hasil timbangannya.

5. Tanyakan harga tongkol kering panen per Kg di tempat
tersebut (tempat penelitian dilakukan)

6. Tawarkan berangkasan segarnya.

7. Hitung Bobot Hasil dengan rumus:
Hazil PenjualanTonghol /Ha
Hasil Penjualan Tongkol/Ha

8. Hitung Bobot untuk Berangkasan dengan rumus

_Hazil Penjualan Eeranghasan segar/Ha
Hazil Penjualan Tongkol /Ha

9.  Ambil 4 tanaman per plot yang secara fenotip memiliki
tongkol lebih besar dan berat berangkasan segarnya lebih
tinggi

10.  Setiap tanaman ditimbang berat tongkol kering panen dan
berat berangkasan segar, kemudian masing-masing
dikalikan dengan bobot sehingga diperoleh indeks
tanaman tersebut

11. Dari 4 tanaman per plot yang indeksnya sudah diketahui,
tetapkan 2 tanaman per plot dengan indeks terbesar

=045

Panen dilakukan apabila tanaman telah
menunjukkan Kriteria panen, yaitu kelobot dan rambut
tongkol telah kering dan biji telah keras yang apabila
dipijit tidak berbekas. Percobaan tahap Il (pengujian hasil
seleksi). Pada percobaan tahap kedua menggunakan
Rancangan Acak Kelompok, dengan 3 perlakuan dan 9
ulangan. Perlakuan tersebut meliputi: PO, P1 IS, dan
Sukmaraga. Langkah-langkahnya : penyiapan lahan,
penyiapan nenih, penanaman, pemeliharaan (pemupukan,
penjarangan, pengairan, penyiangan dan pembumbungan,
pengendalian hama dan penyakit tanaman), panen dan
pengeringan. Pada uji hasil seleksi indeks tahap kedua,
benih jagung yang digunakan vyaitu PO, P1 IS, dan
Sukmaraga dengan terlebih dahulu diperlakukan dengan
Saromyl 35 SD dengan dosis 2 g/kg benih untuk
mencegah penyakit bulai. Pengairan dilakukan sebanyak
dua kali selama periode pertumbuhan tanaman jagung
yaitu sehari sebelum penanaman dan pada saat tanaman
berumur 27 hst saat tanaman jagung mulai menunjukkan
gejala layu. Pengairan dilakukan dengan cara leb dengan
menggunakan sumur pompa. Pemanenan dilakukan
secara bertahap mulai dari umur 75 hst sampai 89 hst.
Pengeringan dilakuakan dengan cara mengupas klobot
yang menutupi biji jagung. Pengeringan dilakuakan
dengan cara penjemuran di bawah terik sinar matahari
dilantai jemur, dan dilakukan sampai biji jagung mengeras
dan pada saat digigit biji jagung langsung pecah.
Pengeringan dengan cara penjemuran dilakukan dalam 4-
6 hari dengan kadar air 14%. Untuk uji hasil seleksi,
percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok,
yang terdiri atas 3 perlakuan (PO, P1 IS, Sukmaraga)
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 9 kali
sehingga diperoleh 27 petak percobaan. Adapun
perlakuannya yaitu: PO (Populasi Awal), P1 IS (Populasi 1
Hasil Seleksi Indeks) dan P2 (Sukmaraga). Data yang
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diperoleh dianalisis untuk melihat perbedaan antar
populasi (perlakuan) melalui analisis ragam (ANOVA).
Hasil analisis varian (Anova) yang berbeda nyata di uji
lanjut dengan menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT)
dengan taraf 5%. Kemudian menghitung nilai heritabilitas
dalam arti luas (H).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran tentang kemajuan
seleksi yang diperoleh selama satu siklus seleksi antara PO
dan P1, maka telah dilakuakan analisis ragam yang
dilanjukan dengan uji BNT 0,05. Hasil kemajuan seleksi
indeks dari PO ke P1, dan kemajuan P1 terhadap
Sukamaraga disajikan pada Tabel 1, sedangkan besarnya
varian genotik (6°G),varian fenotip (°P), heritabilias arti
luas dan koefisien keragaman genetic (KKG) disajikan
pada Tabel 2.

Kemajuan seleksi dari PO ke P1 dapat dilihat
bahwa sifat yang diamati seperti umur keluar bunga
jantan, umur keluar bunga betina dan sifat-sifat lain
kemajuan seleksinya bersifat tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT 5%, sedangkan untuk kemajuan
seleksi P1 terhadap Sukmaraga dapat dilihat bahwa
populasi Sukmaraga menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata dengan seluruh sifat yang diamati kecuali
jumlah daun dan berat berangkasan segar.

Semua sifat yang diamati pada tanaman jagung
memiliki nilai heritabilitas yang tergolong tinggi yaitu di
atas 50,00%. Hal ini menunjukkan bahwa keragaman
sifat-sifat yang diamati sebagian besar disebabkan oleh
faktor genetik. Nilai koefisien keragaman genetik (KKG)
adalah 7,39% berat biji kering pipil per blok (daya hasil)
dan 17,08% untuk berat berangkaan segar. Sedangkan
KKG untuk umur panen tergolong rendah yaitu 0,93%
paling rendah diantara seleruh sifat yang diamati. Menurut
Bari et al. (1981), bahwa kemajuan seleksi akan semakin
besar apabila nilai koefisien keragaman genetik populasi
tersebut semakin tinggi. Nilai koefisien keragaman yang
lebih tinggi menggambarkan keragaman genetik yang
lebih tinggi pula, sehingga sifat tersebut apabila dilakaukan
seleksi dapat memberikan kemajuan seleksi yang tinggi
pula.

Pada Tabel 3 dapat dilihat, bahwa berat tongkol
kering panen populasi hasil seleksi P1 memiliki rerata
berat yang lebih besar dari pada populasi awal PO dan
berbeda nyata dengan varietas unggulan Sukmaraga yang
memiliki rerata berat tongkol kering panen yang lebih
besar dari pada populasi hasil seleksi P1. Sedangkan untuk
berat berangkasan segar, dari hasil analisis varian
menunjukan tidak adanya perbedaan yang nyata dari berat
berangkasan segar pada tiap perlakuan sehingga tidak
dilakukan uji lanjut. Rerata berat berangkasan segarnya
mengalami peningkatan dari populasi awal PO (341,522 g)



menjadi 363,656 g pada populasi hasil seleksi P1 atau
dapat dikatakan mengalami peningkatan sebesar 22,133 g.
Pada kedua sifat tersebut terjadi perubahan rerata populasi
yang kecil pada populasi hasil seleksi P1, sehingga seleksi
yang dilakukan belum menyebabkan perbedaan daya hasil
dan berangkasan segar dengan populasi awal PO termasuk
sifat-sifat lainnya. Menurut Soemartono, et al. (1992),
bahwa adanya hubungan yang erat antar satu sifat dengan
sifat yang lainnya, yang menyebabkan perubahan sifat

Tabel 1. Hasil Analisis Kemajuan Seleksi Indeks dari PO ke
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yang satu apabila dilakukan seleksi terhadap sifat yang
lain, yang disebut dengan seleksi ikutan. Hal ini sesuai
dengan keragaman sifat yang terjadi pada daya hasil dan
berat berangkasan segar yang diakibatkan oleh adanya
pengaruh keragaman lingkungan. Hal ini menyebabkan
kemajuan seleksi seperti umur panen rendah (lama) dan
kemajuan seleksi untuk daya hasil dan berat berangkasan
segar cukup besar.

P1, dan P1 terhadap Sukmaraga untuk seluruh sifat yang

diamati.
. . L Kemajuan Seleksi
Sifet —sifat yang diama PO dan P1 P1 dan Sukmaraga

Umur keluar bunga jantan (hari) - 0222ns 13111
Umur keluar bunga betina (hari) - 0222ns 13,778 s
Diameter batang (mm) 0.267 ns 1,889s
Jumlah daun (helai) 0.378 ns 7,689 ns
Tinggi tanaman (cm) 0.222 ns 14,289
Diameter tongkol (mm) 0.097 ns 0,213s
Umur panen (hari) 0.111ns 12,111s
Panjang tongkol (cm) 0.151ns 1,872s
Berat tongkol kering panen per plot (kg) 0.051ns 3,301s
Berat hiji kering pipil per perlakuan (kg) 0.339 ns 1,283s
Berat berangkasan segar (g) 22.133ns 49,877 ns

Keterangan : ns, berarti bersifat tidak nyata dan s adalah bersifat nyata pada taraf nyaa 5 persen

Tabel 2. Varian genotip (¢°G), varian fenotop (o°P), heritabilitas arti luas (H?)koefisien keragaman genetik (KKG) seleruh

sifat yang diamati pada tanaman jagung

Sifat-sifat yang diamati G P H* (%) KKG (%)
Umur keluar bunga jantan (hari) 506,85 509,21 99,54 318
Umur keluar bunga betina (hari) 560,35 561,21 99,84 181
Diameter batang (mm) 12,20 14,25 85,61 7,92
Jumlah daun (helai) 0,98 1,24 79,03 4,35
Tinggi tanaman (cm) 601,25 789,74 76,13 6,20
Diameter tongkol (mm) 0,22 0,25 90,66 3,28
Umur panen (hari) 444,05 444,62 99,87 0,93
Panjang tongkol (cm) 1135 12,07 94,09 5,82
Berat tongkol kering panen per plot(kg) 33,07 34,15 96,85 6,10
Berat biji kering pipil per per plot (kg) 6,54 7,04 92,83 7,39
Berat berangkasan segar (g) 11794,30 15849,83 7441 17,08

Tabel 3. Rerata seluruh sifat yang diamati untuk setiap populasi tanaman jagung

Sifat-sifat yanag diamati

Perl 1 2 3 z 5

6 7 8 9 10 11

PO 44111a 46.667a 17.267a 11.355a 2164a
P1IS 43889a 46.444a 17533a 11.733ab 216.62a
SR 57b 60.222b 19422b  12.022b  23091b

449a 7655a 1378a 15.82a 8.952a 341522
458a 76.67a 1397a 1587a 9.292a 363.656
48b 88.78b 1589b 19.18b 1057b 413533

BNT gps 1535 0.927 1431 0.509 13.720

0152 0.754 0844 1034 0.710

Keterangan: *).Angaka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom sama, menunjukan beda nyata uji
BNT 5%; 1.Umur keluar malai (hari), 2. Umur keluar rambut tongkol (hari), 3. Diameter batang (mm),
4. Jumlah daun (lembar), 5. Tinggi tanaman (cm), 6. Diameter tongkol (mm), 7. Umur panen (hari), 8.
Panjang tongkol (cm), 9. Berat tongkol kering panen per plot (kg), 10. Berat biji kering pipil per plot
(kg), 11. Berat berangkasan segar per tanaman saat panen (g)
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Hasil pengujian terhadap populasi jagung
setelah satu siklus seleksi dari PO hingga P1
menunjukkan kemajuan seleksi yang beragam. Sifat-
sifat kriteria seleksi seperti umur keluar bunga jantan
mengalami kemajuan seleksi yang tidak nyata setelah
satu siklus seleksi. Pada populasi PO umur keluar
bunga jantan rata-rata 44.111 hari dan mengalami
kemajuan menjadi 43,889 hari atau mengalami
kemajuan -0,223 hari. Demikian juga pada umur
keluar bunga betina mengalami kemajuan sebesar -
0,222 hari. Umur keluarnya bunga jantan maupun
betina semuanya menjadi lebih cepat setelah
dilakukan seleksi artinya tanaman setelah mengalami
satu siklus seleksi mengalami masa vegetatif yang
lebih cepat.

Diameter batang juga mengalami kemajuan
seleksi yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT
0,05 yaitu dari populasi awal 17,267 mm (P0) menjadi
17,533 mm pada populasi P1 atau bertambah besar 1,55
%. Menurut Idris, Uyek dan Nihla. (2011), bahwa
batang dengan diameter besar memiliki arti penting
bagi tanaman. Batang berukuran besar merupakan
gambaran kemampuan kompetisi tanaman yang baik
antar tanaman jagung maupun dengan tanaman lain.
Batang besar memiliki kemampuan kompetisi terhadap
unsur hara karena biasanya batang besar akan didukung
oleh sistem akar yang banyak dan kuat.

Hasil uji BNT 5% menunjukan bahwa kemajuan
hasil seleksi jumlah daun tidak berbeda nyata antara
populasi PO dengan populasi P1 yaitu rata-rata 11,355
helai dan 11,733 helai dengan kemjuan seleksi 3,32%.
Hasil pendugaan ragam terhadap populasi PO yang
dilakukan oleh Idris, Sudika dan Ujianto (2007), bahwa
jumlah daun memiliki nilai ragam aditif yang lebih
tinggi dari ragam dominan. Lebih lanjut Basuki (1995)
menjelaskan bahwa sifat yang memiliki nilai ragam
aditif lebih tinggi akan memberikan respon seleksi yang
lebih besar. Daun juga memiliki arti penting bagi
tanaman. Daun merupakan tempat berlangsungnya
fotosintesis yang terjadi pada stomata. Secara teori
apabila tanaman memiliki daun yang lebih banyak
maka peluang untuk menghasilkan fotosintat lebih
besar.

Semakin tinggi batang tanaman berarti memiliki
keunggulan dalam berkompetisi untuk mendapatkan
sinar matahari sebagai sumber energi dalam
fotosintesis. Diduga keadaan inilah yang memberikan
dukungan yang positif dan nyata terhadap hasil. Tinggi
tanaman populasi PO (216,4 cm) meningkat menjadi
216,622 cm pada populasi P1 (Tabel 2) atau terjadi
peningkatan 0,222. Ini artinjya setelah satu siklus
seleksi terjadi kemajuan seleksi sebesar 0,222 cm.

Umur panen mempelihatkan ada kemajuan
seleksi sebesar 0,111 hari. Ini artinya populasi P1

Wedya Fetmiyanti, dbh. : Remajuan Selekoc Tudebs ...

memiliki umur yang lebih panjang 0,111 hari. Menurut
Idris, et al, (2011), bahwa penambahan umur panjang
tentunya berakibat pada besarnya peluang untuk
melakukan fotosintesis. Dampak lanjutannnya adalah
berat biji per tongkol pada populasi P1 lebih tinggi dari
pada populasi PO.

Untuk berat tongkol kering panen per plot dan
berat biji kering pipil per plot mengalami kemajuan
seleksi sebesar 0,050 kg dari PO 15,826 kg menjadi
15,877 kg (P1) untuk berat tongkol kering panen per
plot dan 0,339 kg untuk berat biji kering pipil per plot.

Sementara untuk berat berangkasan segar per
tanaman mengalami peningkatan dari berat rata-rata
awal PO 341,522 g menjadi 363.656 g (P1) atau
meningkat sebesar 22,133 g. hasil analisis varian untuk
rerata berat berangkasan segar per tanaman dari keriga
perlakuan yaitu PO,P1 dan sukmaraga menunjukan
tidak berbeda ntaya sehingga tidak dilakukan uji lanjut
dengan menggunakan BNT.

Populasi Sukmaraga menunjukkan perbedaan
yang nyata dengan seluruh sifat yang diamati pada P1
kecuali jumlah daun dan berat berangkasan segar. Ini
berarti populasi P1 yang diperoleh melalui seleksi
indeks masih memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan dengan Sukmaraga. Hal ini berarti
kegiatan seleksi terhadap P1 harus terus dilanjutkan
agar diperoleh nilai rata-rata yang menyamai populasi
Sukmaraga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan serta
didukung oleh beberapa pustaka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kemajuan seleksi setelah satu siklus dari populasi awal
(PO) hingga populasi hasil seleksi (P1) belum
menunjukkan kemajuan yang nyata untuk seluruh sifat
yang diamati.

2. Rerata hasil seleksi siklus pertama (P1) menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan populasi Sukmaraga
kecuali jumlah daun dan berat berangkasan segar. Ini
berarti masih diperlukan seleksi lebih lanjut.
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